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IMPLEMENTASI KANDUNGAN KADMIUM (Cd) PADA BERAS MERAH

Hendi suryandani®,Desi Trisnawati?, Dadan ahmad hudaya®, Tuti Rostianti*,Rudi Purwantoro®

12345 Eakultas Teknologi dan Informatika universitas Mathla’ul Anwar Banten
Email: *Farizfadillah91@gmail.com

Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam berat kadmium (Cd) sekaligus
mengidentifikasi dan menghitung kadar kandungan kadmium pada air irigasi, tanah, sawah, gabah, dan
beras. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel penelitian di Blok Kedongdong, Kampung
Nameng, Desa Nameng, Kecamatana Rangkashitung, Kabupaten Lebak pada bulan April hingga Agustus
2020. Sementara pengujian sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Logam Berat dan Mineral, UPT
Pusat Promosi dan Sertifikasi Hasil Pertanian, Provinsi DKI Jakarta dengan alat Spektrofotometri Serapan
Atom (SSA).Hasil penelitian menunjukkan adanya kandungan logam berat Cd pada tanah yaitu sebesar
0,618 mg/kg, pada gabah yaitu 0,0027 mg/kg, pada beras yaitu 0,0059 mg/kg. Sementara hasil pengujian
kandungan Cd pada air irigasi tidak terdeteksi. Dengan hasil uji tersebut, berdasarkan SNI 7387:2009 dan
Permentan Nomor 55/Permentan/KR040/11/2016 kandungan Cd masih di bawah standar aman.

Kata Kunci : Padi, Kadmium, Beras dan AAS
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1. PENDAHULUAN

Pencemaran lingkungan di perkotaan sudah terkategori mengkhawatirkan. Aktivitas kendaraan
yang berbahan bakar minyak menghasilkan emisi yang bisa menjadi racun bagi tanaman. Termasuk limbah
pabrik yang dibuang ke sungai diyakini menjadi sumber penyerapan logam berat oleh akar tanaman di
pesawahan, meski dalam jangka waktu yang lama[1][2][3][4][5][6]

Erdayanti (2015) menyebutkan kerusakan lingkungan menimbulkan terganggunya ekosistem di
darat, udara, maupun perarian. Hal ini salah satunya disebabkan aktivitas pembangunan yang tidak
berwawasan lingkungan. Kerusakan ekosistem akan menimbulkan masalah baru yang lebih besar. Tanaman
yang dibudidayakan masyarakat bukan hanya tidak memperolah hasil yang maksimal, tetapi mengandung
residu kimia yang cukup berbahaya saat dikonsumsi. Alih-alih berharap nutrisi dan gizi yang baik, ternyata
menjadi masalah bagi kesehatan.Residu kimia terbesar yang beresiko dikandung oleh tanaman yaitu residu
jenis logam berat. Bahkan, keadaan residu logam berat ini bisa menjadikan kualitas hasil tanaman tersebut
pada taraf tidak bisa dikonsumsi karena kadar bahaya yang tinggi. Kandungan logam berat pada tanaman
itu, mulanya mengendap di tanah[7][8][9][10]

Menggambarkan bahwa unsur-unsur logam berat tersebut dapat terserap dan terangkut melalui
akar tanaman, kemudian masuk ke dalam jaringan tanaman dan terakumulasi di dalam buah atau bagian
tanaman yang dikonsumsi.Padi merupakan salah satu tanaman yang bisa menyerap logam berat. Sejumlah
logam berat yang bisa diserap padi antara lain seng (Zn), timbal (Pb), dan kadmium (Cd). Akumulasi
logam berat pada beras sangat berbahaya bagi manusia. Kadmium, misalnya, termasuk salah satu logam
berat yang bersifat karsinogen dan dalam jangka waktu lama dapat terakumulasi di hati dan ginjal [11][12]

Hal ini tentu menyalahi aturan yang tertuang dalam Undang-undang (UU) Nomor 18 Tahun 2012
tentang Pangan, bahwa kondisi pangan yang disajikan ke masyarakat harus memenuhi prinsip keamanan
pangan, di antaranya bebas dari cemaran kimia, biologi, dan hayatiKabupaten Lebak merupakan wilayah
yang memiliki aktivitas pertanian yang besar. Padi merupakan jenis tanaman pangan yang paling banyak
diusahakan masyarakat. Selain karena kebutuhan konsumsi masyarakat yang tinggi, potensi wilayah di
Kabupaten Lebak juga memungkinkan untuk berbudidaya padi karena tersedianya air yang bersumber dari
sungai maupun tadah hujan. Namun, permasalahannya adalah terdapat sungai yang menjadi sumber air
wilayah pesawahan tercemar logam berat yang berasal dari limbah pabrik dan aktivitas kendaraan
motor[13]

Petani banyak mengeluh dengan kondisi hasil pertaninnya yang terus menurun. Bahkan, terdapat
gejala pada tanaman yang menunjukkan keracunan zat yang diduga dari logam berat. Kondisi ini terus
berlanjut sejak 10 tahun lalu, ketika pembangunan di wilayah utara Kabupaten Lebak lebih mengarah pada
peningkatan aktivitas pabrik dan kendaraan berat. Sehingga, dengan keadaan demikian perlu ada kajian
tentang kandungan logam berat pada beras wilayah yang tingkat pencemaran sungainya tinggi, tepatnya di
Desa Nameng, Kecamatan Rangkasbitung. Wilayah yang memiliki areal sawah 675 hektar ini juga
merupakan sentra beras di wilayah utara Kabupaten Lebak[14][15]

I METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif berupa pengujian sampel untuk menunjukkan kadar
kandungan logam kadmium (Cd) pada beras, gabah, dan tanah sawah di Desa Nameng, Kecamatan
Rangkasbitung, Kabupaten Lebak.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Nameng, Kecamatan Rangkasbitung, Kabupaten Lebak, sedangkan
pengujian sampel dilakukan di Laboratorium Kimia- Logam Berat dan mineral, Unit Pelaksana Teknis
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dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta. Penelitian dilaksanakan bulan April hingga Agustus 2020.

11 HASIL DAN PEMBAHASAN

lingkungan budidaya padi, sehingga benar-benar dihasilkan beras yang sehat dan aman di konsumsi. Upaya
tersebut yang paling mendasar adalah pencegahan pembuangan limbah industri ke aliran sungai. Kemudian,
petani perlu membuat penampungan air khusus dari irigasi Ciranjieun yang mengairi sawahnya dimana

penampungan ini ditanami tanaman eceng gondok sebagai penetralisir logam berat kadmium

Tabel 6 Hasil Uji Laboratorium Kandungan Cd Pada Sampel Beras

Perlu berbagai upaya untuk mengurangi bahkan menghilangkan logam berat kadmium ini di

No Higenitas dan Sanitasi Karyawan Rata-
Ri [R, | Ry [Ry[Rs [R [R; | rata
Higienitas Perorangan
1 Mencuci tangan setiap istirahat atau J i J i i AN 0,43
setelah selesai bekerja
2 Selalu memakai sabun saat mencuci - - - v |- - -1 014
tangan
3 | Mencuci tangan setelah selesai BAB N[N NN 1
4 | Selalu memakai sabun saat mencuci - N - [ V[ V] -]+YV] o057
tangan setelah selesai BAB
5 | Mencuci tangan sebelum makan N[N N -] Y]] 085
6 | Selalu memakai sabun saat mencuci V - Nl -] -1]-1043
tangan sebelum makan
7 Menggunakan sendok setiap kali makan - \ - -l -1 -1-16014
8 Memotong kuku paling sedikit setiap - - - - - -1 VY] o014
seminggu sekali
9 | Setiap buang air besar (BAB) selalu di NIV VNV 1
WC
10 | Menggunakan alas kaki tiap kali bekerja | - e - V] -1~V 043
Rata-rata 0,513
Sanitasi Tempat Kerja
1 Lantai tempat bekerja terpasang keramik - - - - - - - 0
2 | Area tempat bekerja selalu bersih - - - NN -1V 043
3 Keadaan tempat kerja selalu kering V - \ - - - - 0,28
4 | Di tempat bekerja tersedia air bersih VN - - N -]V o057
5 | Sumber air bersih yang digunakan NIV VNN 1
berasal dari air sumur
6 | Adatempat cuci tangan di tempat V|- - NN -1 -1o043
bekerja
7 | Adatempat BAB di area tempat bekerja | - - VI -1-1-1V] 02
8 | Tempat BAB jauh dari ruangan produksi | V - - VI -1V -1 043
9 | Limbah dan sampah selalu di bersihkan V|- - | NN -1+ o057
setelah selesai bekerja
10 | Tempat buangan limbah jauh dari VIV -1V -1V V] omn
pabrik
Rata-rata 0,471

IV KESIMPULAN
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Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil hasil analisa kandungan logam berat kadmium
yang berasal dari irigasi Ciranjieun tidak mengandung logam berat kadmium, sekaligus hasil analisa kandungan
logam berat kadmium pada tanah sawah mencapai rata-rata 0,0168 mg/kg, kadar yang sangat kecil tersebut
menandakan bahwa logam kadmium tidak terlalu tinggi konsentrasinya mencemari lingkungan sawah setempat.
Sementara, berdasarkan hasil analisa kandungan logam berat kadmium pada uji laboratorium gabah padi dengan
rata-rata 0,0027 mg/kg, menunjukkan angka yang cukup besar namun masih di bawah batas standar cemaran
kandungan  yang  sesuai  standar  SNI 7387 : 2009 maupun Permentan  nomer
55/permentan/KR.040/11/2016.sedangkan hasil analisa kandungan logam berat pada beras yang berada di Desa
Nameng Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak, hasil uji laboratorium pada beras dengan Rata — rata
0.0059, meski mengandung logam kadmium,berdasarkan SNI 7378:2009 maupun Permentan : No
55/permentan/KR.040/11/2016 masih di bawah standar. Artinya dapat dikonsumsi.
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